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ABSTRAK 

 

Perkembangan industri di Indonesia yang pesat menuntut perusahaan untuk menghasilkan 

produk berkualitas, baik dari segi fungsi maupun dari segi ekonomis. PT. Air Surya 

Radiator, sebagai produsen heavy duty radiator, menghadapi tantangan dalam menjaga 

kualitas komponen core radiator yang terdiri dari tube dan fin. Proses produksi core radiator 

sering mengalami kerusakan yang dapat mengurangi fungsi produk akhir. Penelitian ini 

bertujuan mengidentifikasi akar penyebab kerusakan pada komponen core menggunakan 

teknik Root Cause Analysis (RCA) dengan metode Fishbone Diagram. Hasil analisis 

menunjukkan beberapa faktor utama penyebab kerusakan: kurang disiplinnya operator 

dalam menjalankan SOP (Faktor Man), kerusakan mandrel pada proses expand tube 

(Faktor Machine), dan penggunaan meja yang tidak standar (Faktor Methode). Untuk 

mencegah kerusakan, disarankan memperketat pengawasan terhadap operator, melakukan 

preventive maintenance pada mandrel tube expander, dan menambah jumlah meja 

assembly standar. Implementasi solusi ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas produk 

dan daya saing perusahaan di pasar industri yang kompetitif. 
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ABSTRACT 

 

The rapid development of industry in Indonesia requires companies to produce quality 

products, both in terms of function and economy. PT Air Surya Radiator, as a manufacturer 

of heavy duty radiators, faces challenges in maintaining the quality of radiator core 

components consisting of tubes and fins. The production process of radiator cores often 

experiences damage that can reduce the function of the final product. This research aims 

to identify the root cause of damage to core components using Root Cause Analysis (RCA) 

technique with Fishbone Diagram method. The results of the analysis show several main 

factors causing damage: lack of operator discipline in carrying out SOPs (Man Factor), 

mandrel damage in the tube expansion process (Machine Factor), and the use of non-

standard tables (Method Factor). To prevent damage, it is recommended to tighten 

supervision of operators, perform preventive maintenance on the mandrel tube expander, 

and increase the number of standard assembly tables. The implementation of this solution 

is expected to improve product quality and the company's competitiveness in a competitive 

industrial market. 

Keyword : Core Radiator, Fin, Tube, Mandrel 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Perkembangan dunia industri di Indonesia sangat berkembang pesat. Hal 

tersebut menjadikan semua perusahaan berlomba untuk membuat produk yang 

berkualitas baik dari segi fungsi maupun dari segi ekonomis. Terlebih lagi dengan 

adanya persaingan dari pasar bebas yang membuat produk dari berbagai negara 

dapat masuk ke Indonesia. Dengan adanya pasar bebas memaksa perusahaan untuk 

terus berinovasi pada produk tanpa mengurangi kualitasnya. 

 Hal tersebut tidak akan berpengaruh pada sektor perindustrian jika memiliki 

produk barang yang berkualitas sehingga harga jualnya bisa bersaing. Penggunaan 

mesin yang canggih tidak menjadi jaminan bahwa akan menang dalam pasar bebas 

saat ini. Perusahaan yang tetap menjaga mutu dan kualitas dari produknya sendiri 

yang akan bertahan dalam persaingan di dalam pasar bebas. Untuk memproduksi 

produk yang bermutu tentu tidak mudah, perlu menggunakan bahan yang 

berkualitas tinggi untuk menjaga agar konsumen puas terhadap barang yang 

diproduksi. 

 PT. Air Surya Radiator sebagai salah satu perusahaan yang bergerak di 

bidang manufaktur heavy duty radiator yang dimana produk yang dihasilkan ialah 

berupa alat untuk sistem pendingin mesin industri, alat berat, dan produk yang 

berkaitan dengan sistem pendingin.  

 Salah satu produk andalan dari PT.Air Surya Radiator yaitu Radiator. 

Radiator merupakan komponen penting dalam menunjang performa mesin untuk 

menjaga temperatur mesin supaya tidak mengalami overheat sehingga produk hasil 

produksi yang dilakukan tetap terjaga kualitasnya dan mesin tetap bekerja dengan 

baik. Bagian radiator yang berfungsi sebagai tempat penyebaran panas tersebut 

ialah bagian core yang terdiri dari rangkaian tube dan fin yang telah dirakit. Tube 

berperan sebagai pengalir fluida pendingin dan yang berperan untuk menyebarkan 
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panas untuk dikeluarkan yaitu fin atau sirip sehingga panas mesin tetap terjaga pada 

temperatur yang diinginkan.(Kakaç & Liu, 2002). 

 Dalam proses produksi pembuatan radiator dimana komponen core menjadi 

elemen utama dari radiator tersebut, maka dalam proses pembuatan core tersebut 

harus berkualitas dan memenuhi spesifikasi yang sesuai dengan standar. Proses 

pembuatan komponen core tidak luput dari kecacatan atau kerusakan. Pada saat 

proses produksi pembuatan core radiator beberapa kali ditemukan adanya 

kerusakan pada core, kerusakan berupa adanya susunan fin yang rusak, adanya 

penyok pada fin, yang dapat membuat hasil akhir produk saat sampai ke tangan 

pelanggan dapat mengurangi nilai fungsi dari produk itu sendiri.  

 Tujuan dari penelitian ini untuk mengurangi dampak yang dapat 

ditimbulkan oleh kerusakan pada komponen core dalam perakitan radiator. 

Kerusakan yang tidak teridentifikasi dengan benar dapat menyebabkan penurunan 

efisiensi, peningkatan biaya produksi, dan potensi kegagalan produk di lapangan, 

yang pada akhirnya dapat merugikan reputasi perusahaan dan keselamatan 

pengguna akhir. Dengan menggunakan metode Fishbone Diagram, penelitian ini 

bertujuan untuk secara sistematis mengidentifikasi dan menganalisis akar penyebab 

kerusakan, memungkinkan penentuan solusi yang tepat dan implementasi tindakan 

perbaikan yang efektif.  

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang ada, maka masalah yang dapat dirumuskan adalah  

1. Apa saja faktor yang menjadi penyebab terjadinya kerusakan pada 

komponen core? 

2. Bagaimana cara mengatasi kerusakan pada komponen core ? 

1.3  Tujuan Penulisan  

 Tujuan penulisan Tugas Akhir dibagi menjadi dua, yaitu : 
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1.3.1 Tujuan Umum 

 Tujuan umum penelitian ini adalah sebagai syarat kelulusan dari 

 program studi D-III Teknik Mesin Politekinik Negeri Jakarta. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Tujuan khusus dari penulisan tugas akhir ini adalah untuk   

1. Mengetahui apa saja faktor penyebab terjadinya kerusakan pada 

komponen core. 

2. Menentukan langkah terbaik untuk mencegah kerusakan pada 

komponen core  terjadi kembali. 

1.4 Manfaat Penulisan 

1. Menambah wawasan tentang apa saja faktor penyebab yang dapat 

menjadi kerusakan pada komponen core. 

2. Mengetahui langkah pencegahan yang dapat dilakukan untuk 

mengurangi kerusakan yang terjadi pada komponen core. 

1.5 Metode Penulisan 

 Untuk mendapatkan data yang akurat dan relevan sebagai dasar penulisan 

laporan, maka penulis mengumpulkan data dengan metode berikut ini : 

1. Observasi 

Observasi yang dilakukan yaitu dengan mengamati dan mengikuti alur 

proses produksi dalam pembuatan dan perakitan dari komponen core  

tersebut. 

2. Wawancara 

Wawancara dilakukan dengan bertanya langsung dengan para operator 

yang bertugas di area pembuatan komponen core. 

3. Studi Pustaka 

Melakukan pengumpulan data dan informasi dari buku elektronik, 

jurnal, maupun artikel yang sesuai dengan masalah objek penelitian. 
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1.6   Sistematika Penulisan 

  Sistematika penulisan ini disusun menjadi beberapa bab, yaitu : 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Pada Bab pertama ini berisi tentang latar belakang dalam pemilihan 

topik, tujuan penulisan tugas akhir, manfaat penulisan, metode yang 

digunakan dalam penelitian, dan sistematika penulisan tugas akhir 

secara keseluruhan. 

2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab kedua ini berisi tentang teori-teori dan penelitian yang mendukung 

dalam analisis pembahasan yang berkaitan dengan masalah pada 

peneletian ini . 

3. BAB III METODE PENGERJAAN TUGAS AKHIR 

Pada Bab ketiga ini menjelaskan metode yang digunakan dalam 

penelitianyaitu berupa diagram alir serta metode penelitian untuk 

memecahkan akar masalah. 

4. BAB IV HASIL & PEMBAHASAN 

Pada Bab keempat ini berisi tentang hasil dari pengumpulan data yang 

ada dan pembahasan dari tujuan tugas akhir itu sendiri. 

5. BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Merangkum kesimpulan dari penelitian yang dilakukan, yang mengacu 

pada tujuan penelitian dan menjawab permasalahan yang telah 

ditetapkan. Serta memberi saran yang berkaitan dengan tugas akhir itu 

sendiri. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Kesimpulan 

1. Dari pengamatan serta analisis menggunakan root cause analysis dengan 

metode fishbone diagram penyebab terjadinya kerusakan pada komponen 

core  didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

a. Faktor Man, berasal dari kurang disiplinnya operator dalam 

menjalankan SOP atau Instruksi Kerja yang berlaku. 

b. Faktor Machine, ditemukan adanya mandrel yang rusak pada proses 

expand tube sehingga adanya kekenduran pada core assembly. 

c. Faktor Methode, penggunaan meja yang tidak standar pada proses 

expand tube mengakibatkan rusaknya susunan fin. 

2. Beberapa hal yang harus dilakukan sebagai bentuk pencegahan terjadinya 

kerusakan pada komponen core: 

a. Memperketat pengawasan kepada operator dalam menjalankan SOP 

atau Instruksi Kerja yang berlaku di perusahaan. 

b. Melakukan tindakan preventive maintenance pada mandrel tube 

expander dengan melakukan pemeriksaan secara visual memastikan 

tidak ada retakan maupun deformasi. 

c. Menambah jumlah meja assembly untuk mengurangi penggunaan meja 

yang tidak standar pada proses expand. 

5.2 Saran  

 Dalam Menyusun laporan tugas akhir ini, terdapat beberapa saran dan 

masukan yang mungkin dapat dijadikan pertimbangan untuk diterapkan guna 

meningkatkan efektivitas, kualitas, dan hasil dari tugas akhir itu sendiri sehingga 

dapat menguntungkan semua pihak baik penulis, perguruan tinggi, maupun pihak 

Perusahaan terkait. Berikut merupakan beberapa saran dari penulis: 
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5.2.1 Saran Untuk Perusahaan 

1. Lebih meningkatkan dalam penerapan preventive maintenance terhadap 

mesin yang bekerja sehingga mesin dapat bekerja secara optimal 

sehingga kualitas komponen tetap terjaga. 

5.2.2 Saran Untuk Perguruan Tinggi 

1. Sebaiknya dilakukan pembekalan terlebih dahulu kepada mahasiswa 

tingkat akhir yang akan melaksanakan On The Job Training di 

Perusahaan karna hal ini penting bagi mahasiswa sebagai modal awal 

beradaptasi dengan lingkungan industri. 

2. Memberikan Pemahaman dasar dan pemahaman kembali tentang tugas 

akhir dan skripsi sangat penting selama masa studi tingkat akhir. Hal ini 

sangat penting karena banyak mahasiswa masih bingung menentukan 

tugas akhir dan laporan OJT. 
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Lampiran 1 Instruksi Kerja pada Core Assembling 
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Lampiran 2 Instruksi Kerja pada Core Assembling 
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Lampiran 2 Instruksi Kerja pada Core Assembling 
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Lampiran 3 Flow Proses pembuatan Radiator 

 


